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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total klorofil pada daun jati  yang 
diekstraksi menggunakan pelarut  etanol  dan aseton, dan untuk mengetahui 
perbedaan kadar total klorofil pada daun jati yang diekstraksi  menggunakan pelarut 
etanol dan aseton. Berdasarkan hasil analisis kadar klorofil pada ekstraksi daun jati 
menggunakan metode Spektrofotometri  pada pelarut etanol diperoleh hasil  kadar 
klorofil a adalah 31,437 mg/L dan klorofil b  sebesar 27,468 mg/L, sedangkan untuk 
pelarut aseton diperoleh hasil  kadar klorofil a adalah 35,279 mg/L dan klorofil b  
sebesar 27,640 mg/L. Kadar total klorofil pada daun jati dengan pelarut  etanol 
diperoleh hasil  sebesar = 59,138 mg/L, dan untuk pelarut aseton diperoleh hasil 
62,900 mg/L. Hasil penelitian menunjukkan pelarut aseton merupakan pelarut yg 
baik untuk ekstraksi daun jati. 
 
Kata kunci: Daun jati; etanol; aseton; kadar total klorofil 

 

LATAR BELAKANG 

Fisiologi tumbuhan merupakan 

salah satu mata kuliah praktikum yang di 

ikuti oleh mahasiswa. Fisiologi tumbuhan 

adalah ilmu yang mempelajari proses 

metabolisme pada tumbuhan (Ziharsya 

Iqbal, 2019). Dengan adanya mata kuliah 

praktikum fisiologi tumbuhan ini 

diharapkan mahasiswa bisa 

mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan, serta memahami proses 

fisiologi yang terjadi pada tumbuhan. 

Salah satu materi yang di lakukan pada 

praktikum fisiologi tumbuhan adalah 

analisis kadar total klorofil dengan 

metode spektrofotometer. 

Klorofil merupakan pigmen pada 

tanaman berwarna hijau yang memiliki  

peran penting pada proses fotosintesis. 

Pada tanaman tingkat tinggi, lumut, alga, 

pakis, dan organisme prokariota memiliki 

pigmen pelengkap yang terdiri dari 

klorofil a dan klorofil b. (Gross, 1987, 

Lichtenthaler, 1987, Gross,1991, Scheer, 

1991, Scheer 1991, Scheer,2006, Junet 

F. da Costa dkk, 2009). Klorofil dapat 

larut dalam eter, kloroform, bensol, 

metanol, etanol dan aseton, akan tetapi 

klorofil tidak dapat larut dalam air 

(Ajiningrum P.S., 2018). 

Dalam penelitian ini, tanaman 

yang akan digunakan untuk ekstraksi 

pigmen klorofil adalah tanaman jati. 

Tanaman Jati (Tectona grandis) adalah 

tanaman yang tumbuh di daerah beriklim 

tropis contohnya di Indonesia. Tanaman 

jati memiliki daun yang berbentuk bulat 

telur atau oval, panjang daun 13-75 cm, 

lebar daun 10-49 cm, tajuknya berbentuk 

rimbun, dan ujung daun tumpul ( 

Ariyanto, 2006). Kandungan pigmen 

alami yang terdapat pada daun jati 

adalah pelargonidin 3-glukosida, 

pelargonidin 3,7-diglukosida, klorofil, 

pheophiptin, β-karoten, dan dua pigmen 

lain yang belum teridentifikasi (Nur Edi  

Didik dkk., 2018). Daun jati merupakan 

salah satu tanaman yang mengandung 

pigmen klorofil (Bapa Lasang Muharam 
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2017). Agar mahasiswa mendapatkan 

wawasan, pengetahuan dan memahami 

materi praktikum  "Analisa Kadar Total 

Klorofil", maka diperlukan penelitian  

tentang  ekstraksi tanaman 

menggunakan pelarut yang sesuai pada 

analisa kadar total klorofil dengan 

metode spektrofotometer.     

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah 

seperangkat alat gelas, neraca analitik, 

dan Spektrofotometer UV - Vis  Double 

Beam Aquamate 8000 Thermo Scientific 

.Bahan yang digunakan adalah daun jati 

yang masih segar dan berwarna hijau 

yang diambil dari lingkungan gedung Q 

UIN Walisongo Semarang, etanol 

absolut PA merek Merck, aseton PA 

merek Mallinckrodt.  

Ekstraksi Daun Jati 
Sebelum diekstraksi daun jati 

dibersihkan dengan menggunakan air 

bersih, kemudian daun dipotong kecil-

kecil dan selanjutnya dikeringanginkan.  

Sampel daun jati ditimbang masing-

masing sebanyak 5 gram. Sampel yang 

telah ditimbang kemudian dimaserasi 

dengan menggunakan pelarut sebanyak 

100 mL selama 3 x 24 jam atau sampai 

terlarut.  Dalam penelitian ini, pelarut 

yang digunakan adalah etanol dan 

aseton. Setelah dilakukan maserasi, 

selanjutnya filtrat disaring menggunakan 

kertas saring. 

Analisa Kadar Klorofil 
Prosedur kerja untuk analisis 

kadar klorofil menggunakan alat 

spektrofotometer adalah mengkalibrasi 

spektrofotometer  terlebih dahulu 

terhadap nilai transmitansinya. Nilai 

transmitan pelarut diatur atau dibuat 

100%, sehingga nilai absorbansi yang 

dihasilkan saat pengukuran semata-

mata ditentukan oleh klorofil sebagai zat 

terlarutnya (bukan oleh pelarut), 

kemudian larutan klorofil dimasukkan ke 

dalam kuvet sampai tanda batas dan 

selanjutnya diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 649 nm dan 665 nm 

(Metode Wintermans and De Mots) 

(Ajiningrum. P.S., 2018) untuk pelarut 

etanol, dan panjang gelombang 645 dan 

663 nm ( Metode Arnon) untuk pelarut 

aseton ( Suyitno, 2010). Rumus untuk 

menghitung kadar klorofil a, kadar klorofil 

b dan kadar total klorofil sebagai berikut: 

Kadar klorofil dengan pelarut 

etanol  dihitung dengan rumus 

Wintermans dan De Mots : 

𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 𝑎 (
𝑚𝑔

𝐿
) =  

(13,7 × 𝑂𝐷 665) – (5,76 ×  𝑂𝐷 649)  

𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 𝑏 (
𝑚𝑔

𝐿
) =  

(25,8 × 𝑂𝐷 649) – (7,7 ×  𝑂𝐷 665) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 (
𝑚𝑔

𝐿
) =  

(20 × 𝑂𝐷 649)  +  (6,1 ×  𝑂𝐷 665) 

Kadar klorofil dengan pelarut 

aseton  dihitung dengan rumus Arnon : 

𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 𝑎 (
𝑚𝑔

𝐿
) =  

(12,7 ×  𝑂𝐷 663) – (2,69 ×  𝑂𝐷 645)  

𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 𝑏 (
𝑚𝑔

𝐿
) =  

(22,9 ×  𝑂𝐷 645) – (4,68 ×  𝑂𝐷 663) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 (
𝑚𝑔

𝐿
) =  

(20,2 ×  𝑂𝐷 645)  +  ( 8,02 ×  𝑂𝐷 663) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Klorofil merupakan pigmen pada 

tanaman berwarna hijau yang memiliki 

peran penting pada proses fotosintesis. 

Klorofil dapat larut dalam metanol, 

etanol, aseton, eter, kloroform dan 

bensol, tetapi klorofil tidak dapat larut 

dalam air. Teknik spektrofotometer 

merupakan sebuah teknik untuk 

pemisahan klorofil a dan klorofil b dan 

pigmen – pigmen lainnya. Sifat fisik 
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klorofil adalah menerima dan atau 

memantulkan cahaya dengan 

gelombang yang berlainan. Klorofil 

banyak menyerap sinar dengan panjang 

gelombang antara 400-700 nm, terutama 

sinar merah dan biru (Adi Prastyo, 

Kurniawan dan Ainun Nikmati Laily, 

2015). 

Klorofil a dan klorofil b terdapat 

pada sebagian besar tumbuhan 

khususnya tumbuhan tingkat tinggi (Fajar 

Ahmad dkk, 2014). Klorofil yang 

berperan dalam reaksi perubahan energi 

radiasi matahari menjadi energi kimia 

serta menyerap dan mengangkut energi 

ke pusat reaksi molekul adalah klorofil a, 

sedangkan klorofil b berperan sebagai 

penyerap energi matahari yang 

diteruskan ke klorofil a (Mashud. N. dan 

Farida Octavia, 2015). Klorofil adalah 

pigmen yang menyerap sinar radiasi 

elektromagnetik pada spektrum kasat 

mata (visibel) seperti sinar matahari ( 

Kimball. J.W., 1983, Nur Eka Putri, 

Oreza. 2019). Spektrofotometer adalah 

alat yang digunakan untuk mengukur 

kandungan klorofil (Sumenda Lusiana 

dkk, 2011). 

Berdasarkan hasil analisis kadar klorofil  
pada ekstraksi daun jati dengan pelarut 
etanol  dan aseton diperoleh nilai OD 
sebagaimana tercantum pada Tabel 1 
dan Tabel 2. Data hasil analisis kadar 

klorofil a, klorofil b dan total klorofil pada 
ekstraksi daun jati menggunakan pelarut 
etanol dan aseton dapat dilihat pada 
tabel 2. 

Tabel 1. Nilai OD atau nilai absorbansi klorofil pada daun jati menggunakan pelarut etanol  

dan aseton 

Jenis Pelarut Berat Daun Volume Pelarut  
Nilai OD 

645 nm 649 nm 663 nm 665 nm 

Etanol 5 gram 100 mL   2,001   3,136 

Aseton 5 gram 100 mL 1,855   3,171   

 

Tabel 2. Kadar klorofil a, Klorofil b dan Total Klorofil  Pada Daun Jati dengan Pelarut  

Etanol dan Aseton 

Pelarut 
Kadar Klorofil (mg/L) 

Klorofil a Klorofil b Total Klorofil 

Etanol 31,437 27,468 59,138 

Aseton 35,279 27,640 62,900 

 
Dari analisis kadar klorofil pada 

ekstraksi daun jati  dengan 

menggunakan pelarut etanol diperoleh 

hasil  kadar klorofil a adalah 31,437 mg/L 

dan klorofil b  sebesar 27,468 mg/L, 

sedangkan untuk pelarut aseton 

diperoleh hasil  kadar klorofil a adalah 

35,279 mg/L dan klorofil b  sebesar 

27,640 mg/L. Perhitungan kadar klorofil a 

dan kadar klorofil b menunjukkan nilai 

terbesar kadar klorofil  pada daun jati 

terdapat pada klorofil a. Menurut 

Dwidjoseputro (1980:78) pada semua 

tumbuhan hijau terdapat Klorofil a dan 

klorofil b dengan perbandingan 3:1 pada 

tumbuhan tinggi. Kondisi pertumbuhan 

dan faktor lingkungan  bisa 

mempengaruhi  Perbandingan jumlah 

Klorofil a dan klorofil b ( Gross, 1991). 

Menurut Andriani, L.L. (2014), Eko 

Novitasari Anik dan Robiatul Adawiyah 

(2018), mengemukakan bahwa pelarut 

campuran aseton dan alkohol lebih 

banyak melarutkan klorofil a dari pada 

klorofil b. Berdasarkan struktur kimianya, 

klorofil a bersifat kurang polar atau 
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bahkan sering digolongkan sebagai 

senyawa non polar, sedangkan klorofil b 

bersifat polar.  Rahayuningsih dkk, 

(2018), Indrasti Dias dkk (2019) juga 

mengemukakan bahwa klorofil a dan 

klorofil b adalah dua jenis klorofil yang 

terdapat pada tanaman. Klorofil a bersifat 

kurang polar, berwarna biru hijau dan 

mempunyai gugus metil (CH3), 

sedangkan klorofil b bersifat polar, 

berwarna kuning hijau dan mengikat 

gugus formil (CHO). Struktur Klorofil 

dapat di lihat pada gambar 1. Analisis 

kadar total klorofil pada ekstraksi daun 

jati  dengan menggunakan pelarut etanol 

dan aseton dapat ditampilkan pada 

diagram batang pada gambar 2.  

 
Gambar 1. Struktur Klorofil ( klorofil a ( R-CH3) dan klorofil b (R-CHO) 

(Indrasti Dias dkk , 2019) 

 
Gambar 2. Diagram Batang Kadar Total 

Klorofil Pada Ekstraks Daun Jati  

Berdasarkan hasil penelitian 

ekstraksi daun jati yang telah dilakukan,  

kadar total klorofil  yang menggunakan 

pelarut aseton sebesar 62,902 mg/L, 

sedangkan kadar total klorofil  yang 

menggunakan pelarut etanol sebesar 

59,130 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa 

kadar total  klorofil yang dihasilkan 

pelarut aseton lebih besar dari  pelarut 

etanol.  Hasil penelitian Andriani. L.L, 

(2014) juga mengemukakan bahwa total 

klorofil tertinggi ekstraksi daun katuk 

diperoleh pada pelarut aseton yaitu 

41,1074 mg/L dan terendah diperoleh 

pada pelarut etanol yaitu 18.6435 mg/L. 

Putri W.D.R. dkk, (2003) dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa 

hasil total klorofil  terbesar pada ekstrak 

daun suji diperoleh pada pelarut aseton 

85% yaitu 12,03 mg/L. Sedangkan pada 

pelarut etanol 85% diperoleh hasil 10,25 

mg/L. Perbedaan jenis pelarut akan 

menimbulkan perbedaan terhadap total 

klorofil.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada  

ekstraksi daun jati dengan menggunakan 

pelarut  etanol diperoleh kadar klorofil a 

adalah 31,437 mg/L dan klorofil b  

sebesar 27,468 mg/L, sedangkan untuk 

pelarut aseton diperoleh  kadar klorofil a 
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adalah 35,279 mg/L dan klorofil b  

sebesar 27,640 mg/L. Kadar total  klorofil  

pada ekstraksi daun jati dengan 

menggunakan pelarut etanol diperoleh 

hasil  sebesar = 59,138 mg/L, dan untuk 

pelarut aseton diperoleh hasil sebesar 

62,900 mg/L. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelarut aseton 

merupakan pelarut yg baik untuk 

ekstraksi daun jati. 
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